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ABSTRAK

Anisa Safitri : Perbandingan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Peserta Didik Menggunakan Pembelajaran  Group
Investigation dengan Problem Based Learning kelas VIII
SMP Negeri 1 Padang.

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan salah satu tujuan
yang harus dikuasai oleh peserta didik dalam pembelajaran matematika.
Kenyataan di lapangan ditemukan bahwa kemampuan pemecahan masalah
matematis peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Padang masih rendah. Salah
satu upaya Yyang dapat mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan
menggunakan model Pembelajaran Group Investigation dan Problem Based
Learning dalam proses pembelajaran matematika. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah
matematis peserta didik yang mengikuti pembelajaran Group Investigation
dengan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang mengikuti
Problem Based Learning, apakah kemampuan pemecahan masalah matematis
peserta didik yang mengikuti pembelajaran Group Investigation lebih baik
daripada kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang
mengikuti pembelajaran konvensional, dan apakah kemampuan pemecahan
masalah matematis peserta didik yang mengikuti Problem Based Learning lebih
baik daripada kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang
mengikuti pembelajaran konvensional pada kelas VIII SMP Negeri 1 Padang.

Jenis penelitian adalah kuasi eksperimen dengan rancangan penelitian
Static Group Design. Populasi penelitian adalah peserta didik kelas VIII SMP
Negeri 1 Padang. Pengambilan kelas sampel dilakukan dengan teknik penarikan
sampel secara acak sederhana (simple randomized sampling), yaitu menggunakan
sistem undian. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tes
kemampuan pemecahan masalah matematis yang dianalisis dengan uji U Mann-
Whitney.

Berdasarkan analisis terhadap data penelitian dapat disimpulkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang mengikuti
pembelajaran Group Investigation tidak berbeda dengan kemampuan pemecahan
masalah matematis peserta didik yang mengikuti pembelajaran Problem Based
Learning, kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang
mengikuti pembelajaran Group Investigation lebih baik daripada kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik yang mengikuti pembelajaran
konvensional, kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang
mengikuti pembelajaran Problem Based Learning lebih baik daripada kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik yang mengikuti pembelajaran
konvensional di kelas VIII SMP Negeri 1 Padang.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu ilmu yang memiliki peranan dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Kemampuan berpikir kritis
yang tinggi diperlukan oleh peserta didik, karena kemampuan tersebut berperan
penting dalam penyelesaian suatu permasalahan mengenai pelajaran matematika.
Selain itu, kecakapan matematika juga merupakan bagian dari kecakapan hidup
yang seharusnya dimiliki oleh peserta didik, yaitu dalam bernalar, berkomunikasi,
dan memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan  Peraturan  Menteri  Pendidikan dan Kebudayaan
(Permendikbud) Nomor 58 tahun 2014, terdapat delapan tujuan pembelajaran
matematika yang harus dicapai. Salah satunya yaitu menggunakan penalaran pada
sifat, melakukan manipulasi matematika baik dalam penyederhanaan, maupun
menganalisa komponen yang ada dalam pemecahan masalah dalam konteks
matematika maupun di luar matematika (kehidupan nyata, ilmu, dan teknologi)
yang meliputi kemampuan memahami masalah, membangun model matematika,
menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh termasuk dalam
rangka memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika, peserta didik diharapkan
mampu memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-sehari melalui kecakapan
matematika yang dimiliki. Agar dapat memenuhi harapan tersebut, peserta didik

haruslah memiliki kemampuan pemecahan masalah matematika yang baik. Oleh



sebab itu peserta didik hendaknya dibiasakan mengkaji dan berpikir secara logis,
kritis, dan sistematis dalam memecahkan masalah.

Mengajarkan matematika tidak hanya sebagai sebuah pelajaran tentang
rumus-rumus, tetapi yang dapat mengembangkan kemampuan pemecahan
masalah peserta didik. Jika matematika diajarkan sebagai sebuah pelajaran tentang
rumus-rumus, maka akan membuat sekelompok orang menjadi penghafal yang
baik, tidak cerdas melihat hubungan sebab akibat, dan tidak pandai memecahkan
masalah. Aspek pengetahuan saja tidak cukup untuk menghadapi perubahan masa
depan yang cepat, tetapi diperlukan kemampuan mengkaji serta berpikir secara
logis, kritis, dan sistematis dalam memecahkan masalah yang terkait dengan
kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hasil observasi di kelas VIII SMP Negeri 1 Padang tanggal
24 Juli sampai 09 Agustus 2017 yaitu pada kelas VIII.B, VIII.D, dan VIIILE.
Pembelajaran yang dilakukan oleh guru sudah menggunakan pendekatan saintifik.
Hal ini terlihat dari langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan oleh guru di
kelas sesuai dengan kegiatan 5M pada pendekatan saintifik, dimana kegiatan
tersebut adalah mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi,
dan mengkomunikasikan. Pada saat pembelajaran, diperoleh informasi bahwa
pada pembelajaran matematika, guru menjelaskan materi pelajaran beserta contoh
dengan baik di depan kelas, kemudian peserta didik mencatat materi yang
dijelaskan tersebut. Setelah peserta didik selesai mencatat guru memberikan soal-
soal untuk dikerjakan, selanjutnya beberapa peserta didik diminta membahas soal-

soal yang telah dikerjakan di depan kelas. Peserta didik memiliki kemauan yang



cukup baik dalam pembelajaran matematika. Hal ini ditunjukkan peserta didik
dengan mampu mengerjakan soal-soal yang diberikan oleh guru yang umumnya
bersifat rutin. Peserta didik cukup antusias ketika guru meminta untuk
mengerjakan soal latihan tersebut secara mandiri.

Kemampuan peserta didik dalam mengerjakan soal-soal yang menuntut
pemahaman terhadap materi pada umumnya sudah baik, namun apabila guru
meminta peserta didik untuk mengerjakan soal-soal yang bersifat non rutin dan
menuntut kemampuan pemecahan masalah membuat kemauan peseta didik
menyelesaikan soal tersebut berkurang. Hal ini terlihat pada saat pembelajaran
berlangsung, ketika guru memberikan soal latihan yang bersifat non rutin dan
kemudian meminta peserta didik untuk mengerjakan soal secara mandiri, maka
terdapat beberapa peserta didik yang mencoba menyelesaikan soal latihan
terseebut dan ada beberapa peserta didik hanya menunggu penjelasan atau hasil
kerja dari peserta didik lain. Hal tersebut menandakan bahwa peserta didik
cenderung lebih menyukai soal-soal bersifat rutin dan tidak menantang.

Peserta didik menganggap soal non rutin tersebut sulit dan membutuhkan
waktu yang lama dalam menyelesaikannya. Padahal soal-soal non rutin yang
diberikan tersebut bertujuan untuk mengoptimalkan kemampuan peserta didik,
sehingga mereka terampil dalam menyelesaikan permasalahan matematika. Selain
itu kurangnya Kketerlibatan peserta didik selama proses pembelajaran
mengakibatkan belum optimalnya kemampuan pemecahan masalah matematis
peserta didik. Hal ini terlihat pada saat pembelajaran dikelas guru sudah berusaha

mengajak peserta didik aktif dalam pembelajaran, namun peserta didik belum



dapat sepenuhnya berperan aktif dalam proses pembelajaran. Padahal SMP Negeri
1 Padang telah mengimplementasikan kurikulum 2013, namun dalam
pembelajaran terlihat bahwa unsur-unsur dalam pendekatan saintifik belum
terlaksana sepenuhnya.

Kurangnya minat peserta didik dalam mengerjakan soal latihan dan soal
ulangan harian yang berbeda dari contoh soal, mengakibatkan rendahnya
kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah matematika. Pada saat
dilakukan evaluasi terhadap lembar jawaban tes kemampuan pemecahan masalah
matematis peserta didik terlihat dari beberapa indikator kemampuan pemecahan
masalah yang belum terpenuhi yaitu peserta didik tidak memahami masalah yang
diberikan, sehingganya peserta didik tidak mampu mengorganisasikan data dan
memilih informasi yang relevan dalam mengidentifikasi masalah. Peserta didik
belum mampu memilih pendekatan dan strategi yang tepat untuk memecahkan
masalah, sehingganya peserta didik tidak dapat menggunakan atau
mengembangkan strategi pemecahan masalah yang tepat dan menyelesaikan
masalah.

Hal ini terbukti ketika ulangan harian Materi Pola Bilangan. Untuk
melihat sejauhmana kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki peserta didik
kelas VIII SMP Negeri 1 Padang, maka dilakukan pengamatan terhadap hasil

penyelesaian ulangan harian peserta didik seperti berikut ini.



Soal 1
Seorang pekerja menyusun batu bata hingga membentuk barisan aritmatika
seperti terlihat pada gambar berikut:

[ 1]
L 1t - T J£ 1 1 [ |

Tentukan jumlah batu bata pada susunan ke-20.

Gambar 1. Salah Satu Contoh Jawaban Peserta Didik yang Salah

Berdasarkan Gambar 1, terlihat bahwa peserta didik sudah mulai mampu
mengorganisasi data dan memilih informasi yang relevan dalam mengidentifikasi
masalah dengan baik. Namun peserta didik mengalami kesalahan pada saat
memilih dan menggunakan pendekatan dan strategi yang tepat untuk memecahkan
masalah. Peserta didik yang dapat menjawab benar pada soal ini adalah 37,5%
dari 32 orang peserta didik. Hal ini menunjukkan kemampuan peserta didik dalam
pemecahan masalah masih rendah. Berikut contoh jawaban yang diharapkan pada

persoalan Gambar 1.



Diketahui : Seorang pekerja menyusun batu bata hingga membentuk
barisan aritmatika yang polanya 3, 6, 10.
Ditanya : Tentukan jumlah batu bata pada susunan ke-20?
Jawab :
3, 6, 10, 15, 21, 28, 36, 45,
+3 +4 +5 +6 +7 +8 +9

55, 66, 78, 91, 105, 128, 136,
+10 +11 +12 +13 +14 + 15 + 16

153, 171, 190, 218, 231
+17 + 18 +19 +20 +21

Atau,
3, 6, 10
+3 + 4
+1
2a=1 ... persamaan (1)
3a+b=3 ... persamaan (2)
a+b+c=3.... persamaan (3)
2a=1
1
a = > 1
Substitusi nilai a = > ke persamaan (2):
3a+b=3
1
3 (—) b=3
> +
> +b=3
> =
b=3 >
)
b — 3
) 2 1 3
Substitusi nilai a = > dan b = 5 ke persamaan (3):
a+b+c=3
1+3+ =3
27277
2+c=3
c=3-2

c=1




U,=an?*+bn+c
1 3
Upo = 5 (20)? +5(20) +1

1

Uyo = 200 + 30 + 1
UZO == 231

Jadi, jJumlah batu bata pada susunan ke-20 adalah 231 buah.

Masalah lain yang ditemui adalah peserta didik kesulitan dalam
menyajikan rumusan masalah secara matematis dalam berbagai bentuk, sehingga
peserta didik tidak mampu menyelesaikan masalah yang diberikan. Hal ini terlihat

pada hasil penyelesaian soal kedua ulangan harian matematika peserta didik.

Soal 2
Sebuah lampu hias berubah warna dari hijau, ke warna kuning, kemudian
merah, dan seterusnya berubah 5 detik dengan pola yang sama. Warna lampu

apakah yang menyala pada 100 detik kemudian.

Gambar 2. Salah Satu Contoh Jawaban Peserta Didik yang Salah

Pada Gambar 2, terlihat bahwa peserta didik sudah mampu
mengorganisasi data dan memilih informasi yang relevan dalam mengidentifikasi
masalah dengan baik. Kemudian peserta didik juga telah mampu memilih dan
menggunakan pendekatan atau strategi yang tepat dalam pemecahan masalah.
Namun peserta didik mengalami kesalahan pada saat menyelesaikan masalah.
Peserta didik yang dapat menjawab benar pada soal ini adalah 57% dari 32 orang

peserta didik. Hal ini menunjukkan masih banyak peserta didik yang belum



memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis yang baik . Contoh jawaban

yang diharapkan adalah:

Diketahui : Lampu hias berubah warna dari hijau, ke warna kuning, kemudian
merah, dan seterusnya berubah 5 detik dengan pola yang sama.

Ditanya : Warna lampu apakah yang menyala pada 100 detik kemudian?

Jawab:

Misalkan warna lampu hijau adalah “h”, warna lampu kuning adalah “k”, dan

warna lampu merah adalah “m”,

Urutan Warna Lampu Hias

Menyala |5|5|5(5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5
selama 5
detik

Warna hik|{mlh|{k[{mlh|k|{m|lh|k|{m|lh|k|{m|h|k|m|h]|k

Jadi, warna lampu yang menyala pada 100 detik kemudian adalah warna kuning.

Atau,

100detik _ o
15 detik  _oparvaet

Sehingga sisa 10 detik tersebut dapat didefinisikan sebagai berikut: yaitu pada 5
detik pertama warna lampu yang menyala adalah hijau, dan 5 detik kedua warna
lampu yang menyala adalah kuning.

Jadi, warna lampu yang menyala pada 100 detik kemudian adalah warna kuning.

Berdasarkan tes awal kemampuan pemecahan masalah dan bukti yang
ditemukan selama observasi terlihat bahwa peserta didik telah mampu memahami
konsep tentang sistem persamaan linear dua variabel yang diberikan. Namun
peserta didik terkendala dengan beberapa indikator kemampuan pemecahan
masalah matematis, diantaranya: memilih dan menggunakan pendekatan dan
strategi yang tepat untuk memecahkan masalah, serta menyelesaikan masalah.

Kendala yang masih ditemukan tersebut menyebabkan peserta didik
kesulitan untuk menyelesaikan soal-soal matematika hingga tuntas. Berdasarkan

fakta yang ditemukan saat observasi dan dari tes awal yang diberikan dapat



dikatakan bahwa pemecahan masalah matematis peserta didik kelas VIII di SMP
Negeri 1 Padang masih rendah.

Guru hendaknya mencari solusi dan merancang pembelajaran yang lebih
baik agar kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik berkembang
secara optimal. Salah satu upaya yang dapat dilakukan guru dengan cara
merancang pembelajaran yang lebih berpusat pada peserta didik, sehingga peserta
didik aktif dalam membangun pengetahuannya agar pembelajaran menjadi lebih
bermakna serta guru hanya sebagai fasilitator dan motivator. Model pembelajaran
yang dapat menuntut keaktifan peserta didik dan dapat membantu peserta didik
berlatih mengembangkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik adalah
model pembelajaran Group Investigation, model Problem Based Learning.

Pada saat pembelajaran guru belum melaksanakan pembelajaran yang
melibatkan peserta didik dalam pembelajaran kelompok. Setelah dilakukan
wawancara dengan peserta didik manakah yang lebih disukai antara pembelajaran
individu atau pembelajaran kelompok, sebagian besar peserta didik menjawab
lebih menyukai pembelajarn secara berkelompok. Karena menurut peserta didik,
mereka bisa berdiskusi dengan teman-teman mereka terkait materi yang tidak
mereka mengerti. Oleh karena itu peneliti menggunakan model pembelajaran
Group Investigation, model Problem Based Learning yang pada tahap-tahapnya
melaksanakan pembelajaran berkelompok sehingga melibatkan peserta didik
untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran dimana peserta didik sama-sama

melakukan investigasi terhadap permasalahan yang real di sekitarnya sehingga



10

mereka mendapatkan kesan yang mendalam dan lebih bermakna tentang apa yang
mereka pelajari.

Model pembelajaran Group Investigation, model Problem Based
Learning yang dirasa mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis peserta didik. Model Group Investigation, model Problem Based
Learning adalah suatu model pembelajaran yang menuntut peserta didik untuk
menemukan secara mandiri baik itu konsep maupun solusi dari sebuah materi
ataupun permasalahan melalui bahan ajar dan juga melalui proses investigasi.
Sehingga melalui proses investigasi peserta didik dapat menguasai konsep dan
dapat mengetahui cara menemukan solusi dari permasalahan yang terkait dengan
soal-soal non rutin.

Slavin (2005: 218) mengemukakan model pembelajaran kooperatif tipe
Group Investigation terdiri dari enam tahap meliputi: grouping, planning,
investigation, organizing, presenting, dan evaluating. Pada tahap grouping,
peserta didik diminta mengidentifikasikan topik yang disampaikan guru dengan
cara memahami masalah/ topik tersebut. Pada tahap planning, peserta didik diajak
mengeksplorasi pengetahuannya melalui proses tanya jawab yang menyebabkan
peserta didik dapat mengorganisasi data dan memilih informasi yang relevan
dalam mengidentifikasi masalah, sehingga dapat menyajikan suatu rumusan
masalah secara matematis dalam berbagai bentuk. Pada tahap investigation
peserta didik dapat meningkatkan kemampuan mengatur strategi dan taktik untuk
menentukan solusi dari permasalahan dan mampu menuliskan jawabannya. Selain

itu, pada tahap investigation peserta didik juga dapat meningkatkan keterampilan
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memberikan penjelasan lanjut seperi analisis dan sintesis. Kemudian pada tahap
organizing, peserta didik merencanakan apa yang akan mereka laporkan dan
bagaimana mereka akan membuat presentasi yang dapat membantu peserta didik
dalam menggunakan strategi yang tepat untuk memecahkan masalah. Pada tahap
presenting dan evaluating, peserta didik dapat meningkatkan kemampuan menarik
kesimpulan dari penyelesaian suatu masalah dan menentukan alternatif-alternatif
cara lain dalam menyelesaikan masalah.

Menurut Nurhadi (2004:109) model Problem Based Learning merupakan
salah satu model pembelajaran dimana authentic assesment (penalaran yang nyata
atau konkret) dapat diterapkan secara komprehensif, sebab didalamnya terdapat
unsur menemukan masalah dan sekaligus memecahkannya (unsur terdapat
didalamnya yaitu problem possing atau menemukan permasalahan dan problem
solving atau memecahkan masalah). Tujuan dari Problem Based Learning adalah
untuk menantang peserta didik mengajukan permasalahan dan juga menyelesaikan
masalah yang lebih rumit dari sebelumnya, dapat meningkatkan keaktifan peserta
didik dalam mengemukakan pendapatnya, menggalang kerjasama dan
kekompakan peserta didik dalam kelompok, mengembangkan kepemimpinan
peserta didik serta mengembangkan kemampuan pola analisis dan dapat
membantu peserta didik mengembangkan proses nalarnya.

Pengajaran berbasis masalah digunakan untuk merangsang berpikir
tingkat tinggi dalam situasi berorientasi masalah, termasuk belajar bagaimana
belajar. Pengajaran berbasis masalah tidak dapat dilaksanakan jika guru tidak

mengembangkan lingkungan kelas yang memungkinkan terjadinya pertukaran ide
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secara terbuka. Intinya, peserta didik dihadapkan pada situasi masalah yang
otentik dan bermakna yang dapat menantang peserta didik untuk memecahkannya.

Model Problem Based Learning terdiri dari lima fase. Pada fase
mengorientasikan peserta didik pada masalah, peserta didik diajak untuk terlibat
pada aktivitas pemecahan masalah yang dipilihnya sehingga peserta didik dapat
memahami masalah yang diajukan guru. Pada fase mengorganisasikan peserta
didik untuk belajar, peserta didik diajak untuk mendefinisikan dan
mengorganisasikan tugas belajar yang diperolehnya sehubungan dengan masalah
tersebut, sehingga peserta didik terlatih untuk dapat mengorganisasi data dan
memilih informasi yang relevan dalam mengidentifikasi masalah. Selanjutnya
pada fase membimbing penyelidikan individu maupun kelompok, peserta didik
diajak untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, melaksanakan eksperimen
untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah agar peserta didik terlatih
menyajikan suatu rumusan masalah secara matematis dalam berbagai bentuk serta
memilih strategi yang tepat untuk memecahkan masalah. Kemudian pada fase
mengembangkan dan menyajikan hasil karya, peserta didik memperluas
pengetahuannya dengan merencanakan dan menyiapkan karya yang sesuai seperti
laporan, video, dan model supaya peserta didik terlatih dalam menggunakan
strategi yang tepat untuk memecahkan masalah. Terakhir pada fase menafsirkan
hasil jawaban yang diperoleh untuk memecahkan masalah, peserta didik
melakukan refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka dengan

menafsirkan hasil jawaban yang diperoleh untuk memecahkan masalah.
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Kedua model pembelajaran tersebut melibatkan peserta didik dalam
pembelajaran secara berkelompok dimana peserta didik sama-sama melakukan
investigasi terhadap permasalahan yang real di sekitarnya sehingga mereka
mendapatkan kesan yang mendalam dan lebih bermakna tentang apa yang mereka
pelajari. Sehingga diharapkan peserta didik mampu mengasah dan meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. Namun, ada beberapa
perbedaan diantara kedua model pembelajaran tersebut. Model Group
Investigation menekankan peserta didik mencari sendiri permasalahan yang
bersifat penemuan. Kemudian setiap kelompok membahas bersama-sama
permasalahan yang sudah ditemukan, dan juru bicara dari kelompok
menyampaikan hasil pembahasan kelompoknya. Pada model pembelajaran
kooperatif tipe Group Investigation peserta didik dimotivasi untuk ikut terlibat
dalam aktivitas pemecahan masalah yang dipilih oleh guru dan merumuskan
hipotesis permasalahan yang diberikan oleh guru.

Berdasarkan uraian maka model pembelajaran Group Investigation,
model Problem Based Learning dapat dijadikan alternatif untuk mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik. Oleh karena itu, untuk
melihat apakah terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika
dengan menggunakan pembelajaran Group Investigation dan kemampuan
pemecahan masalah matematika dengan menggunakan Problem Based Learning
maka dilakukan penelitian dengan judul “Perbandingan Kemampuan

Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik Menggunakan Pembelajaran
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Group Investigation dengan Problem Based Learning kelas V111 SMP Negeri 1

Padang”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka permasalahan diidentifikasikan sebagai
berikut:

1. Peserta didik kurang berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran.

Pada saat pembelajaran guru belum melaksanakan pembelajaran yang
melibatkan peserta didik dalam pembelajaran kelompok dan pembelajaran
masih didominasi oleh guru.

2. Peserta didik belum terbiasa dengan soal pemecahan masalah.

3. Peserta didik tidak terbiasa dengan soal-soal non rutin.

4. Kemampuan pemecahan masalah peserta didik masih rendah sehingga
menyebabkan hasil belajar kemampuan pemecahan masalah matematis
peserta didik masih rendah.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka masalah yang akan diteliti
dibatasi pada kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik kelas V111

SMP Negeri 1 Padang dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan

pembelajaran  Group Investigation, pembelajaran matematika dengan

menggunakan Problem Based Learning.
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Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitan ini adalah:
Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis
peserta didik yang mengikuti pembelajaran Group Investigation dengan
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang mengikuti
Problem Based Learning pada kelas VII1 SMP Negeri 1 Padang?
Apakah kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang
mengikuti pembelajaran Group Investigation lebih baik daripada kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik yang mengikuti pembelajaran
konvensional pada kelas VIII SMP Negeri 1 Padang?
Apakah kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang
mengikuti Problem Based Learning lebih baik daripada kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik yang mengikuti pembelajaran
konvensional pada kelas VIII SMP Negeri 1 Padang?
Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang diuraikan, maka tujuan dalam

penelitan ini adalah:

1.

Untuk mengetahui dan mendeskripsikan apakah terdapat perbedaan
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang mengikuti
pembelajaran Group Investigation dengan kemampuan pemecahan masalah
matematis peserta didik yang mengikuti Problem Based Learning pada kelas

VIII SMP Negeri 1 Padang.
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Untuk mengetahui dan mendeskripsikan apakah kemampuan pemecahan
masalah matematis peserta didik yang mengikuti pembelajaran Group
Investigation lebih baik daripada kemampuan pemecahan masalah matematis
peserta didik yang mengikuti pembelajaran konvensional pada kelas VIII
SMP Negeri 1 Padang.

Untuk mengetahui dan mendeskripsikan apakah kemampuan pemecahan
masalah matematis peserta didik yang mengikuti Problem Based Learning
lebih baik daripada kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik
yang mengikuti pembelajaran konvensional pada kelas VIII SMP Negeri 1

Padang.

F. Asumsi Penelitian

Asumsi penelitian adalah kondisi awal yang sudah berlaku di tempat

penelitian. Asumsi dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Semua peserta didik mempunyai waktu dan kesempatan yang sama dalam
mengikuti proses pembelajaran.

Guru mampu menggunakan model pembelajaran Group Investigation pada
pembelajaran matematika.

Guru mampu menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning
pada pembelajaran matematika.

Hasil tes akhir merupakan gambaran kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa.
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Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk:
Bagi peneliti, sebagai tambahan pengetahuan dan pengalaman yang dapat
diterapkan dalam menjalankan profesi mengajar nantinya.
Bagi peserta didik, agar dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis dan meningkatkan kemampuan bersosialisasi dalam kelompok
belajar matematika.
Bagi guru, agar dapat dijadikan sebagai salah satu alterntif dalam memilih
variasi yang dapat diterapkan dalam pembelajaran matematika untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang
menjadikan proses belajar mengajar menjadi lebih efektif, efisien, dan
bermakna.
Bagi kepala sekolah, sebagai masukan untuk selalu melakukan inovasi
pembelajaran guna mencapai tujuan sekolah serta tujuan pendidikan.

Bagi peneliti lain, sebagai bahan referensi.



